BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kualitas pelaporan auditor merupakan unsur dasar untuk meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Adeniyi
& Mieseigha, 2013). Menurut Soliman dan Elsalam (2012) audit digunakan untuk
memberikan jaminan kepada investor yang mengandalkan laporan keuangan yang
telah diaudit. Dengan kata lain, audit adalah mengurangi asimetri informasi dan
meminimalkan kerugian yang dihasilkan oleh oportunisme manajemen
perusahaan. Pada awalnya auditor diperlukan untuk menyatakan pendapat atas
kebenaran dan kewajaran atas pelaporan keuangan perusahaan yang telah diaudit
(Babalola, 2013). Skandal pelaporan keuangan berakhir dengan runtuhnya
perusahaan skala besar di Amerika Serikat, Enron Corporation. Skandal tersebut
telah menyebabkan realisasi global mengenai pentingnya penilaian laporan
keuangan perusahaan yang benar-benar independen serta sistem pengendalian
internal dalam tata kelola yang sehat. Praktik transparansi dan keterbukaan diikuti
oleh perusahaan karena hal tersebut merupakan komponen penting dan indikator
utama tata kelola perusahaan yang baik dan secara langsung mempengaruhi
kualitas audit. Selain permintaan akan kredibilitas laporan keuangan oleh para
pengguna, meningkatnya persaingan di pasar audit telah menyebabkan keinginan
untuk memahami faktor yang mempengaruhi keputusan pemilihan auditor (Aksu,
Onder & Saatcioglu, 2007).

DeAngelo (1981) mengatakan bahwa kualitas audit sangat berperan

penting dalam perkembangan dunia bisnis dan perekonomian di Indonesia.
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Kualitas audit dapat didefinisikan dalam dua dimensi, yaitu kemampuan auditor
dalam menemukan pelanggaran pada sistem akuntansi perusahaan klien dan
melaporkan pelanggaran tersebut.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kantor akuntan publik (KAP)
yang berukuran besar seperti Big Four (BIG4) dapat dihubungkan dengan laporan
keuangan yang berkualitas tinggi (Becker, DeFond, Jiambalvo & Subramanyam,
1998; Habib, 2011; Lobo & Zhou, 2006). Mereka menemukan bahwa KAP yang
berukuran besar menghabiskan waktu yang relatif lebih banyak dalam menilai
pengendalian internal dibandingkan dengan kantor akuntan publik yang
menghabiskan waktu dalam melakukan pengujian, sehingga ukuran KAP dinilai
dapat berdampak terhadap hasil laporan audit.

Para peneliti di dunia juga telah banyak melakukan penelitian mengenai
audit dan pelaporan keuangan dengan berbagai macam pengukuran, salah satunya
adalah kualitas akrual. Audit yang berkualitas adalah audit yang membuat
perusahaan tidak melaporkan discretionary accruals yang abnormal. Kualitas
akrual telah digunakan oleh beberapa peneliti dalam penelitian kualitas audit atau
kualitas pelaporan keuangan, seperti DeFond dan Subramanyam (1998), Myers,
Myers, dan Omer (2003), dan Nagy (2005). Elshafie dan Nyadroh (2014)
melakukan penelitian mengenai apakah discretionary accruals merupakan proksi
yang baik dalam meneliti kualitas audit dan hasilnya bervariasi.

Berdasarkan latar belakang inkonsistensi tersebut, penelitian mengenai
kualitas pelaporan keuangan ini dilakukan dengan menggunakan kualitas akrual.
Pengukuran kualitas akrual ini dilakukan dengan menggunakan tiga proksi, yaitu:

(1) discretionary accruals; (2) working capital accruals; dan (3) current accruals.
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Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Kualitas Pelaporan Keuangan Pada Perusahaan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

1.2

Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan di atas, maka dapat

ditemukan beberapa permasalahan yang akan diteliti, antara lain:

a.

1.3

1.3.1

Apakah ukuran KAP BIG4 memiliki pengaruh terhadap kualitas
pelaporan keuangan (discretionary accruals, working capital accruals,
current accruals)?

Apakah ukuran KAP second-tier memiliki pengaruh terhadap kualitas
pelaporan keuangan (discretionary accruals, working capital accruals,
current accruals)?

Apakah audit fenure memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan (discretionary accruals, working capital accruals, current

accruals)?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah ukuran KAP BIG4 memiliki pengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan (discretionary accruals, working

capital accruals, current accruals).
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1.3.2

Untuk mengetahui apakah ukuran KAP second-tier memiliki pengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan (discretionary accruals, working
capital accruals, current accruals).

Untuk mengetahui apakah audit tenure memiliki pengaruh terhadap
kualitas pelaporan keuangan (discretionary accruals, working capital
accruals, current accruals).

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
memberikan informasi penting bagi manajemen perusahaan serta dapat
diterapkan oleh manajemen perusahaan dalam mengambil kebijakan
untuk memaksimalkan kualitas laporan keuangan yang telah dihasilkan.
Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
kepada para investor dalam menilai kualitas laporan keuangan
perusahaan dan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan untuk berinvestasi.

Bagi Akademisi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi para
akademisi untuk pengembangan penelitian selanjutnya, serta untuk
melengkapi penemuan-penemuan empiris di dunia ekonomi dan bisnis di

Indonesia khususnya di bidang akuntansi.
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1.4 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini memberikan gambaran

secara garis besar yang berhubungan dan bertujuan untuk melengkapi satu sama

lain dengan perincian sebagai berikut:

BABI

BABII :

BABIII :

BAB IV :

BAB YV :

: PENDAHULUAN

Bab I berisi mengenai penjelasan secara umum dan menyajikan latar
belakang masalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan.

KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab II berisi pembahasan yang berhubungan dengan teori-teori dan
hasil penelitian yang relevan dengan tujuan untuk digunakan sebagai
dasar pemikiran dan penulisan skripsi. Bagian ini juga menjelaskan
model penelitian dan perumusan hipotesis secara terperinci.

METODE PENELITIAN

Bab III berisi penjelasan yang berhubungan dengan definisi operasional
variabel dan teknik pengumpulan data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab IV berisi mengenai hasil penelitian analisis data dan pembahasan
hasil pengujian hipotesis.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI

Bab V berisi penjelasan yang terkait dengan kesimpulan dari hasil-hasil
penelitian, keterbatasan, dan rekomendasi dari penulis bagi penelitian di

masa yang akan datang.
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